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This article ABSTRACT

contributes to:

The rapid advancement of technology in accounting systems requires educational institutions to adapt

QUALITY their teaching methods to meet industry demands. This study aims to evaluate the effectiveness of the
EDUCATION

. Project-Based Learning (PjBL) model in enhancing student learning outcomes in the computerized ac-
I!!l l counting subject at SMK Negeri 1 Solok. The research is motivated by the pressing need for vocational
education to bridge the gap between theoretical knowledge and its practical application, mainly using

accounting software such as MYOB Accounting. Employing a classtoom action research (CAR) ap-
SUSTAINABLE  proach, the study was conducted in two cycles, each comprising planning, action, observation, and re-

DEVELOPMENT ) . o )
G & ALS flection stages. The participants were 32 students from class XII AKL 4, who initially struggled to inte-

)
KT

grate accounting concepts with computerized applications. The findings demonstrate significant im-
provements in student performance, with average scores increasing from 71.85 in the pre-cycle to 85.61
by the second cycle, reflecting an improvement in mastery learning from 48.48% to 78.78%. The PjBL
model fosters active participation, critical thinking, and collaboration, making learning more engaging
and contextually relevant. This study contributes to the growing body of literature advocating for PjBL
in vocational education by providing empirical evidence of its effectiveness in accounting education.
Furthermore, the study highlights the importance of aligning educational strategies with technological
trends to better prepare students for the workforce demands.

Keywords: Project-Based Learning (PjBL); Vocational Education; Computerized Accounting; Student
Learning Outcomes; Classroom Action Research

ABSTRAK

Kemajuan teknologi yang pesat dalam bidang akuntansi menuntut institusi pendidikan untuk
mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan industri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Komputer Akuntansi di SMK Negeri 1 Solok. Penelitian ini didasari oleh kebutuhan
mendesak dalam pendidikan kejuruan untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan
penerapannya dalam dunia nyata, khususnya dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi seperti
MYOB Accounting. Pendekatan yang digunakan dalam penclitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing mencakup tahapan perencanaan, tindakan,
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pengamatan, dan refleksi. Partisipan penelitian terdiri dari 32 siswa kelas XII AKL 4, yang sebelumnya
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan konsep akuntansi dengan aplikasi berbasis komputer. Hasil
penclitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kinerja siswa, di mana nilai rata-rata
meningkat dari 71.85 pada pra-siklus menjadi 85.61 pada siklus kedua, dengan persentase ketuntasan
belajar yang naik dari 48.48% menjadi 78.78%. Model PjBL terbukti efektif dalam mendorong partisipasi
aktif, berpikir kritis, dan kolaborasi di antara siswa, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik dan
relevan dengan konteks dunia nyata. Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur terkait
penerapan PjBL dalam pendidikan kejuruan, dengan memberikan bukti empiris mengenai efektivitasnya
dalam pendidikan akuntansi. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya menyelaraskan strategi
pendidikan dengan perkembangan teknologi untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia
kerja di masa depan.

Kata kunci: Project-Based Learning (PjBL); Pendidikan Kejuruan; Komputer Akuntansi; Hasil Belajar
Siswa; Penelitian Tindakan Kelas
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan seharusnya tidak hanya bertujuan menghasilkan peserta didik yang siap beketja, tetapi juga
membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di
kehidupan setelah menyelesaikan masa pendidikan formal [1]. Hal ini sejalan dengan tujuan Sekolah Menen-
gah Kejuruan (SMK), yaitu mempersiapkan peserta didik menjadi individu yang kompetitif dan memiliki
kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja maupun untuk memulai usaha mandiri [2]. Agar
tercapai tujuan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang bermakna, mampu mendorong peserta didik
berpikir kritis, kreatif, serta mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam dunia ketja.

Mata pelajaran Komputer Akuntansi di SMK menjadi salah satu komponen penting dalam mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di bidang akuntansi berbasis teknologi. Komputer Akuntansi tidak hanya
mengajarkan konsep dasar akuntansi seperti pencatatan transaksi, penyusunan neraca, dan laporan keuangan,
tetapi juga mengintegrasikan penggunaan perangkat lunak akuntansi seperti MYOB Accounting untuk mem-
percepat dan memperbaiki akurasi pengolahan data keuangan [3], [4]. Penguasaan keterampilan ini sangat
penting bagi siswa SMK, karena aplikasi akuntansi komputer banyak digunakan di berbagai sektor bisnis dan
organisasi, sehingga keterampilan ini dapat langsung diaplikasikan di dunia kerja.

Namun, berdasarkan observasi awal di kelas XII AKL 4 SMK Negeri 1 Solok, ditemukan beberapa permasa-
lahan yang signifikan dalam pembelajaran Komputer Akuntansi. Peserta didik cenderung mengalami kesulitan
dalam mengolah informasi secara mandiri, menyebabkan proses belajar menjadi pasif dan bergantung pada
bantuan tutor sebaya [5]. Hal ini berdampak negatif pada pemahaman materi dan penguasaan keterampilan
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dasar yang diperlukan dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi. Motivasi belajar siswa juga terlihat ren-
dah, terutama dalam hal literasi teknologi dan pengembangan keterampilan belajar yang efektif seperti mana-
jemen waktu dan prioritas [6]. Kurangnya kolaborasi dan kesempatan untuk berinovasi juga memperburuk

situasi, karena siswa tidak diberi cukup ruang untuk menyampaikan ide-ide kreatif mereka [7].

Pola pembelajaran yang selama ini diterapkan, yaitu demonstrasi dan tutor sebaya, terbukti kurang efektif
dalam mengatasi permasalahan ini. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif
dan partisipatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk belajar secara mandiri
dan aktif [8]. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah penerapan model Project-Based Learning
(PjBL). PjBL dianggap sebagai solusi yang tepat karena menekankan keterlibatan siswa dalam menyelesaikan
proyek nyata yang relevan dengan konteks dunia kerja [9], [10]. Model ini memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman, memecahkan masalah, dan mengembangkan produk yang bernilai, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar [11].

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterampilan kognitif, sosial, dan
praktis siswa, terutama dalam mata pelajaran yang bersifat aplikatif [12], [13]. Namun, masih sedikit penelitian
yang secara khusus meneliti penerapan PjBL dalam pembelajaran Komputer Akuntansi di SMK. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi PjBL. dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
khususnya pada mata pelajaran Komputer Akuntansi di kelas XII AKL 4 SMK Negeri 1 Solok. Dengan latar
belakang permasalahan di atas, penelitian ini akan mengeksplorasi apakah penerapan model PjBL dapat
mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh siswa dan apakah metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar
mereka, baik dalam aspek pengetahuan maupun keterampilan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model Kurt Lewin,
yang terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi [15]. Model ini
sangat efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa, terutama dalam situasi
pembelajaran yang memerlukan intervensi langsung dari guru untuk memecahkan masalah yang muncul selama
proses pembelajaran [16]. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang dirancang untuk memperbaiki
pendekatan pembelajaran secara bertahap, sekaligus memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa.

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini dirancang dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Setiap siklus bertujuan
untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi efektivitas penerapan model Project-Based 1 earning (PjBL) pada
mata pelajaran Komputer Akuntansi di kelas XII AKL 4 SMK Negeri 1 Solok. PTK ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta memberikan dampak signifikan terhadap
hasil belajar siswa, khususnya dalam penguasaan perangkat lunak akuntansi.

_—» Observasi — Refleksi —® Perencanaan — Tindakan — Observasi ——y

Perencanaan —— Tindakan Refleksi
s

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
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Proses pelaksanaan PTK melibatkan kolaborasi antara peneliti dan guru untuk memastikan keakuratan setiap
tahap penelitian dan pengamatan. Kolaborasi ini penting untuk memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai
respons siswa serta meminimalisir bias selama pengumpulan data [17].

2.2. Tahapan PTK
Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini:

2.2.1. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti dan guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta media pembelajaran
yang mendukung penerapan model PjBL. Perencanaan juga melibatkan pembuatan instrumen evaluasi untuk
mengukur pencapaian hasil belajar dan keterlibatan siswa [18].

2.2.2. Tahap Pelaksanaan

Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun, dengan menerapkan metode
PjBL. Model ini mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proyek yang relevan dengan kehidupan nyata,
schingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam dua
pertemuan setiap siklus, dengan alokasi waktu 5 jam pelajaran per pertemuan, setara dengan 225 menit.

2.2.3. Tahap Pengamatan

Observasi dilakukan oleh observer independen yang bertugas memantau pelaksanaan pembelajaran dan
mengumpulkan data mengenai interaksi siswa, keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta kemampuan mereka
dalam menghasilkan produk dari proyek yang diberikan. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan, dengan kriteria penilaian meliputi keterlibatan siswa, kemampuan menerapkan materi yang
dipelajari, dan keterampilan berdiskusi.

2.2.4. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan bersama antara peneliti dan guru untuk mengevaluasi hasil dati pelaksanaan pembelajaran
pada setiap siklus. Refleksi bertujuan untuk menilai sejauh mana tindakan yang dilakukan berhasil meningkatkan
hasil belajar dan keterlibatan siswa, serta menentukan perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan untuk siklus
berikutnya.

2.3. Subjek Penelitian dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XII AKL 4 di SMK Negeri 1 Solok selama semester genap tahun pelajaran
2022/2023. Populasi penelitian betrjumlah 32 siswa dengan karakteristik yang beragam, mencakup siswa dengan
hasil belajar tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian ini dimulai pada bulan Januari dan berlangsung hingga Maret
2023.

2.4. Instrumen Penelitian

1) Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

2) Lembar Observasi: Digunakan untuk menilai keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

3) Tes Hasil Belajar: Digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa terkait
penggunaan perangkat lunak akuntansi.

4) Catatan Lapangan: Dicatat oleh observer untuk mendokumentasikan fenomena penting yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung.
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2.5. Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan penelitian ini diukur berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa, yang dinilai dari
peningkatan nilai rata-rata di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KIKM) yang ditetapkan sebesar 75. Selain itu,
keberhasilan juga diukur dari peningkatan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta kemampuan
mereka dalam berdiskusi dan menyelesaikan proyek yang diberikan.

3. HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII AKIL. 4 SMK Negeri 1 Solok selama semester kedua tahun ajaran
2022/2023, dengan populasi sebanyak 32 siswa. Penelitian dimulai pada bulan Januati dan berakhir pada bulan
Maret 2023, dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran Komputer
Akuntansi melalui penerapan model Project-Based Learning (PjBL). Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berdasarkan model Kurt Lewin, yang meliputi empat tahapan utama:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi [15].

Fokus penelitian ini adalah meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa
dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh, serta keterampilan berdiskusi dan menghasilkan produk yang
relevan dengan topik pembelajaran. Kriteria evaluasi keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan nilai
siswa, dengan target nilai rata-rata di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.

3.1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini mengikuti jadwal yang telah ditetapkan, seperti yang ditunjukkan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan tindakan

Siklus  Jadwal Materi
Rabu, 1 Februari 2023  Menganalisis transaksi penyesuaian (adjustmens) pada perusahaan manufaktur
! Rabu 8 Februari 2023 Melakukan entri transaksi penyesuaian (adjustmens) pada perusahaan manufaktur
Rabu 22 Februari 2023 ~ Mengevaluasi laporan keuangan perusahaan manufaktur
I1

Rabu 1 Maret 2023 Mencetak laporan keuangan untuk perusahaan manufaktur

Penerapan Project-Based Learning (PjBL) menjadi strategi utama untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
XII AKL 4. Data dasar yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi kegiatan pembelajaran
sebelumnya, yang menunjukkan adanya siswa dengan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) serta
rendahnya tingkat keaktifan siswa dalam kelas. PjBL diterapkan melalui beberapa langkah, yaitu pemberian
pertanyaan esensial, perencanaan proyek, observasi perkembangan proyek, dan evaluasi hasil akhir [16]. Setiap
proyek yang diberikan melibatkan kolaborasi siswa dalam diskusi kelompok dan presentasi hasil proyek mereka,
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan penguasaan materi secara mandiri.
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3.2. Hasil Penelitian

Penerapan PjBL terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
Komputer Akuntansi. Hasil belajar siswa yang diperoleh selama penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dari siklus awal hingga akhir penelitian. Peningkatan ini dapat dilihat dalam Tabel 2 yang
menggambarkan perubahan nilai dan keterlibatan siswa secara keseluruhan.

Tabel 2. Hasil belajar peserta didik pada Siklus I dan Siklus 11

No Siklus Nilai Rata-Rata Persentase Ketuntasan
1 Pra Siklus 71.85 48.48%
2 Siklus 1 80.27 69.70%
3 Siklus 11 85.61 78.78%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum tindakan dilakukan (pra-siklus), nilai rata-rata siswa adalah 71.85 dengan
tingkat ketuntasan sebesar 48.48%. Setelah siklus pertama dilaksanakan, nilai rata-rata meningkat menjadi 80.27
dengan ketuntasan mencapai 69.70%. Pada siklus kedua, nilai rata-rata siswa kembali meningkat menjadi 85.61,
dengan persentase ketuntasan mencapai 78.78%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan Project-Based Iearning (PjBL) tidak hanya membantu siswa
memahami materi lebih baik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain
itu, metode ini berhasil memfasilitasi pengembangan keterampilan praktis siswa dalam menyelesaikan proyek-
proyek yang relevan dengan konteks akuntansi komputer, yang berdampak langsung pada peningkatan hasil
belajar [17], [18].

4. PEMBAHASAN

Penerapan Project-Based Iearning (PjBL) bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi peserta didik dalam menguasai
materi melalui pendekatan berbagi pengetahuan dan bekerja dalam kelompok. Model pembelajaran ini
mengubah peran guru dari sekadar pusat informasi menjadi fasilitator, di mana guru mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis melalui pertanyaan yang menantang, memberikan ruang untuk eksplorasi mandiri, serta
mengevaluasi setiap tahapan proses belajar. Dalam konteks mata pelajaran Komputer Akuntansi, pendekatan
ini terbukti mampu secara signifikan meningkatkan hasil belajar.

Penerapan PjBL dalam dua siklus penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan yang jelas pada nilai rata-rata
siswa dan persentase ketuntasan. Gambar 2 menampilkan tren peningkatan ini, yang menunjukkan bahwa nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan siswa meningkat dari siklus pertama ke siklus kedua. Sebelum intervensi
dilakukan, hanya 48.48% siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, setelah
penerapan PjBL, persentase ketuntasan meningkat menjadi 69.70% pada siklus pertama dan mencapai 78.78%
pada siklus kedua.
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Gambar 2. Rata-Rata Perolehan Nilai dan Persentase Ketuntasan

Peningkatan hasil belajar yang tercapai melalui penerapan Project-Based Learning (PjBL) dapat dikaitkan dengan
beberapa faktor kunci yang menjadi keunggulan model ini. Pertama, peserta didik tidak hanya pasif menerima
informasi, tetapi mereka juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran, berkolaborasi dalam memecahkan
masalah yang diberikan [16]. Aktivitas berbasis proyek mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam
cksplorasi materi secara mendalam, dengan menghubungkan teori yang dipelajari dengan situasi nyata dalam
konteks akuntansi. Hal ini mendorong peningkatan keterampilan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah, yang merupakan kompetensi penting di dunia kerja [17].

Kedua, produktivitas siswa dalam menghasilkan karya atau produk nyata menjadi salah satu indikator
keberhasilan PjBL. Siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata
dan terhubung dengan praktik akuntansi modern. Ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis proyek efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dalam lingkungan
pembelajaran yang lebih praktis dan aplikatif [18].

Ketiga, keterlibatan aktif siswa dalam proyek memberikan mereka ruang untuk eksplorasi dan inovasi. Hal ini
tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa. Ketika siswa merasa bahwa
mereka memiliki kontrol atas pembelajaran mereka, mereka cenderung lebih terlibat dan termotivasi untuk
belajar. Peningkatan motivasi ini secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, PjBL memberikan pendekatan yang lebih dinamis dan kolaboratif dibandingkan dengan
metode pembelajaran tradisional. Dengan memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berpikir mandiri
dan bekerja dalam proyek nyata, mereka tidak hanya memahami teori yang diajarkan, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. Hasil penelitian ini mendukung bahwa PjBL memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar, keterampilan praktis, dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Ini memperkuat pemahaman bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan hasil akademik, tetapi juga
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia kerja di masa depan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pryject-Based 1 earning
(PjBL) pada mata pelajaran Komputer Akuntansi di kelas XII AKTL 4 SMK Negeri 1 Solok memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Melalui penerapan PjBL, terjadi peningkatan nilai rata-rata
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dan persentase ketuntasan siswa, di mana ketuntasan meningkat dari 48.48% pada pra-siklus menjadi 78.78%
pada siklus kedua.

Keberhasilan penerapan PjBL didukung oleh beberapa faktor kunci, antara lain keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran, kemampuan mereka untuk bekerja secara mandiri dan kolaboratif, serta peningkatan
motivasi belajar. Model PjBL. memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi, yang sangat relevan dalam konteks pendidikan kejuruan.

Dengan demikian, penerapan PjBL terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga mendukung penggunaan PjBL sebagai metode
pembelajaran yang dapat diterapkan lebih luas untuk meningkatkan hasil belajar di berbagai mata pelajaran,
khususnya di bidang kejuruan yang membutuhkan pendekatan praktis dan aplikatif.
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